FORM BORANG PENELITIAN UNTUK S1 PETERNAKAN UMBY

[image: Universitas Mercu Buana Yogyakarta Logo Vector (.CDR) Free Download]UNIVERSITAS MERCU BUANA YOGYAKARTA
FAKULTAS AGROINDUSTRI
PROGRAM STUDI PETERNAKAN
Jl. Wates KM. 10 Yogyakarta
	FORMULIR RENCANA PENELITIAN EKSPERIMEN

	A. IDENTITAS MAHASISWA
NAMA MAHASISWA / NIM : ……..  / ……….
PROGRAM STUDI                 : ………

	B. RENCANA JUDUL PENELITIAN (maksimal 20 kata)
….. 

	KERANGKA PEMIKIRAN / PERUMUSAN MASALAH
          Pada bagian ini diisi dengan latar belakang permasalahan mengenai mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. Contoh kerangka pemikiran sudah ada dibagian bawah.

	C. INFORMASI PENDUKUNG
1. RUANG LINGKUP PENELITIAN : REPRODUKSI TERNAK
2. MATA KULIAH PENDUKUNG    :
a. ………:                  (nilai :)
b. ………:                  (nilai :)
3. KEGIATAN PENELITIAN : Mandiri **)
Ketua Proyek Penelitian  :  -
Tanda Tangan : ………...: -
4. PENYERAHAN LAPORAN PRAKTIK KERJA: -**), 
NILAI PK: -

	
TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
TUJUAN     :
     MANFAAT  :
a. ……………

	D. METODE PENELITIAN DAN ANALISIS
1. MATERI PENELITIAN (jumlah, satuan, spesifikasi) :

2. PERLAKUAN (tuliskan selengkap mungkin) :

3. ULANGAN :
4. VARIABEL YANG DIUKUR (minimal 2) :
a…………………..
5. METODE PENELITIAN
a. Rancangan Penelitian : 

b. Model Matematik : 
Model Matematik Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah                    

c. Analisis Data : 

Uji Lainnya : 



	E. PEMBIMBING *)
                                                  Nama                                                NIP
Pembimbing I  :  
Pembimbing II :

	F. PERTIMBANGAN KOMISI TESIS :

	G. PERTIMBANGAN PEMBIMBING
Pembimbing I  :
Pembimbing II :
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CONTOH BORANG PENGAJUAN PENELITIAN
	FORMULIR RENCANA PENELITIAN EKSPERIMEN

	H. IDENTITAS MAHASISWA
NAMA MAHASISWA / NIM : AJAT SUDRAJAT  / 13021012
PROGRAM STUDI                 : Peternakan

	I. RENCANA JUDUL PENELITIAN (maksimal 20 kata)
PENGARUH POLA PEMBERIAN PAKAN TERHADAP DAYS OPEN PADA PERIODE TRANSISI SAPI PERAH

	KERANGKA PEMIKIRAN / PERUMUSAN MASALAH
Reproduksi merupakan salah satu aspek yang dapat menentukan keuntungan atau keberlanjutan suatu usaha peternakan. Reproduksi yang tepat memegang peranan penting dalam menentukan tingkat keberhasilan produksi suatu usaha peternakan salah satunya usaha peternakan sapi perah, karena reproduksi berpengaruh pada terjadinya laktasi ternak sapi perah. Proses pembentukan air susu dalam tubuh ternak akan terjadi dengan adanya serangkaian proses reproduksi ternak, mulai dari kawin, bunting dan partus. Oleh karena itu manajemen reproduksi menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam usaha peternakan sapi perah.
Pakan merupakan salah satu faktor utama yang berpengaruh pada performa reproduksi sapi perah. Menurut Thalib et. al, (2001) perkembangan organ reproduksi sapi ditentukan oleh proses pemberian pakan /nutrisi dan pemeliharaan semasa muda. Kekurangan nutrisi meliputi kandungan energy, protein, serta mikronutrisi seperti vitamin dan mineral dapat berpengaruh buruk terhadap reproduksi sapi. Kaitan antara kekurangan nutrisi baik makronutrisi atau mikronutrisi terhadap performa reproduksi , salah satunya dijelaskan dalam melalui sekresi hormone penting di dalam tubuh sapi perah, seperti FSH ( Folikel stimulating hormone ) dan LH ( Luteinizing hormone) yang dapat menyebabkan ovarium ( indung telur) tidak berkembang apabila terjadi kekurangan nutrisi. 
Pola pemberian pakan merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan dalam usaha peternakan sapi perah. Hal ini berpengaruh terhadap pertumbuhan sapi, begitupun juga dengan performa reproduksinya. Dengan pola pemberian pakan yang tepat seperti rasio perbandingan antara hijauan dengan konsentrat maka system pencernaan sapi akan berjalan dengan optimal dan proses penyerapan nutrisi akan baik. Pola pemberian pakan biasanya harus sangat diperhatikan pada saat masa transisi sapi perah. Pada situasi tersebut terjadi perubahan pemberian pakan dari non laktasi ke laktasi.  Periode transisi adalah 3 minggu sebelum dan 3 minggu setelah melahirkan pada sapi perah ( Grummer,1995), yang merupakan periode kritis dan sangat menentukan productivity dan profitability pada peternakan sapi perah, termasuk  Close up dry cow ( 3 minggu menjelang partus), maternity cow ( 2-3 hari menjelang kelahiran) dan fresh cow ( 3 minggu setelah melahirkan) pada periode ini sapi  masuk dari  status pregnan -non laktasi  ke  status laktasi non pregnant, yang  bersamaan dengan itu terjadi berbagai perubahan fisiologis dan biokimia mengakibatkan stress dan ternak menjadi sangat sensitif terhadap gangguan  metabolik dan infeksi penyakit ( Goff and Horst,1997, Mallard et asl, 1998), sedangkan Roche (2015), mengatakan bahwa periode transisi itu sebagai peralihan dari status pregnan dengan positif energi balance ke status laktasi dengan negatif energi balance, dimana kegagalan melewati periode transisi dengan sukses akan mengakibatkan penurunan Dry Matter Intake (DMI), penurunan produksi susu, menurunnya reproduksi, meningkatnya kejadiaan gangguan metabolik dan penyakit infectious.  Sapi yang gagal melewati periode ini, menjadi sangat rentan untuk terkena berbagai gangguan kesehatan setelah melahirkan, rendahnya produksi susu, immunosupresi dan penurunan performans reproduksi (Reddy et al, 2016).
 Bila peternak memberikan pakan dengan tepat maka sapi akan melewati periode tersebut dengan baik sehingga di periode laktasi akan manpu berproduksi dengan optimum, namun sebaliknya bila terjadi kesalahan dalam manajemen pakan di periode ini maka akan muncul bebagai gangguan yang akhirnya akan menyebabkan kerugian. Untuk mendapatkan keuntungan yang optimal maka manajemen pakan periode transisi yang tepat akan meningkatkan performa reproduksi ( days open)  sehingga sapi dapat berproduksi secara optimal. Umumnya praktek yang dilakukan oleh peternak di Pangalengan pada 3 minggu terakhir,  mereka mulai menambah pemberian konsentrat dengan harapan setelah lahir sapi  mampu memproduksi susu yang banyak, tetapi pada saat ini nafsu makan mulai menurun seiring bertambah besarnya fetus.  Banyak peternak mulai menghadapi masalah dimana terjadi keluhan mulai turunya nafsu makan, diare , mastitis bahkan permasalah kesehatan berlanjut sampai setelah melahirkan. Dari data yang diperoleh di lapangan (KPBS Pangalengan), sering terjadi Afkir sapi  akibat kasus gangguan  reproduksi (11%),  locomosi  (22%), Mastitis (22%), gangguan metabolik ( 8%)  dan dari sejumlah sapi yang di afkir tersebut 65-70 %  setelah melahirkan (post partus), kasus- kasus tersebut diduga penyebab utamanya terkait dengan manajemen pakan yang menyebabkan gangguan reproduksi. Berdasarkan hal tersebut maka akan dilakukan penelitian tentang pengaruh pola pemberian pakan terhadap days open pada masa transisi sapi perah.
Berdasarkan berbagai macam uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Adakah pengaruh pola pemberian pakan terhadap days open pada masa transisi sapi perah?
b. Adakah perbedaan performa reproduksi sapi perah yang diatur pola pemberian pakannya  ?

	J. INFORMASI PENDUKUNG
5. RUANG LINGKUP PENELITIAN : REPRODUKSI TERNAK
6. MATA KULIAH PENDUKUNG    :
c. Bioteknologi reproduksi :                  (nilai : A)
d. Reproduksi Ternak         :                  (nilai : A)
7. KEGIATAN PENELITIAN : Mandiri **)
Ketua Proyek Penelitian  :  -
Tanda Tangan : ………...: -
8. PENYERAHAN LAPORAN PRAKTIK KERJA: -**), 
NILAI PK: -

	
TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
TUJUAN :
a. Mengkaji pengaruh pola pemberian pakan terhadap days open pada masa transisi sapi perah. 
b. Mengevaluasi pengaruh pola pemberian pakan terhadap days open pada masa transisi sapi perah.
KEGUNAAN
b. Memperluas khasanah ilmu pengetahuan utamanya tentang pengaruh pola pemberian pakan terhadap days open pada masa transisi sapi perah.
c. Memperoleh pola pemberian pakan yang dapat meningkatkan performa reproduksi sapi perah.


	K. METODE PENELITIAN DAN ANALISIS
6. MATERI PENELITIAN (jumlah, satuan, spesifikasi) :
Materi yang digunakan berupa ternak Sapi Perah (PFH) sebanyak  20 ekor sapi betina umur 2 - 3 tahun dengan bobot badan  350-400 kg yang di bagi dalam 4 perlakuan dengan masing masing 3 ulangan. Pertama sapi perah diseleksi yang memenuhi kriteria pada masa transisi. Sapi perah selama satu minggu di biarkan terlebih dahulu dengan pemberian pakan yang sama. Minggu ke dua sudah diterapkan pola pemberian pakan yang berbeda.
 		 penelitian akan dilakukan selama 3 bulan, pengamatan dilakukan 3 minggu satu kali.
7. PERLAKUAN (tuliskan selengkap mungkin) :
Perlakuan yang diberikan adalah sapi perah pos partus .
Perlakuan :
R1 = kontrol  ( pemberian pakan biasa )
R2=  pemberian konsentrat dahulu baru hijauan
R3=  pemberian hijauan dahulu baru konsentrat
R4=  hijauan dan konsentrat dicampurkan

8. ULANGAN :
Ulangan yang dilakukan sebanyak 5 kali pada masing masing perlakuan
9. VARIABEL YANG DIUKUR (minimal 2) :
Variabel yang diukur yaitu :
a. Siklus estrus
b. Days open
c. Keberhasilan IB
10. METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian : Penelitian Eksperimen 
2. Model Matematik : 
Model Matematik Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah                    
Yij = µ + αi +Ɛ(i)j
Yij    = variabel yang diukur/respon yang mendapat perlakuan ke-i pada 
               ulangan ke-j
 µ     =  harga rataan sesungguhnya dari distribusi Y dari populasi yang 
               digambarkan percobaan tersebut
αi       =   Pengaruh perlakuan ke-i
 Ɛ(i)j   =   galat percobaan 

d. Analisis Data : Pengaruh suplementasi terhadap performa reproduksi sapi perah dianalisis dengan menggunakan SPSS 17.

Uji Lainnya : Apabila terdapat perbedaan yang nyata maka dilakukan Uji Nyata Terkecil  (BNT) atau  LSD.



	L. PEMBIMBING *)
                                                    Nama                                                NIP
Pembimbing I  :  Ir. Setyo Utomo, MP.                                      (                      )
Pembimbing II :

	M. PERTIMBANGAN KOMISI SARJANA :

	N. PERTIMBANGAN PEMBIMBING
Pembimbing I  :
Pembimbing II :
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